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Abstrak  
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami proses pengambilan 
keputusan pada individu yang melakukan konversi agama atau disebut sebagai 
muallaf. Penelitian ini difokuskan pada muallaf perempuan usia dewasa awal. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. 
Informan terdiri dari 4 muallaf dengan kriteria 1) perempuan berusia 20-40 tahun; 
2) mengikrarkan syahadat tidak lebih dari 3 tahun lalu; 3) keputusan pribadi. 
Metode pengumpulan data adalah wawancara mendalam. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa masa prakonversi memiliki 3 keadaan (1) agama lama yang 
kuat (2) agama lama yang tidak kuat (3) kebingungan akan agama. Proses 
konversi mencakup 4 hal yaitu (1) prose pengambilan keputusan pada keseluruhan 
informan menggunakan pendekatan intuitif, karena cenderung cepat pada 
informan 1,2,3 dan tidak melewati tahap pemilihan alternatif pada keseluruhan 
informan. (2)Faktor yang mendukung  proses pengambilan keputusan yaitu (a) 
kebermanfaatan untuk diri sendiri pada keseluruhan informan; (b) keyakinan pada 
informan 1 dan 4; (c) kesadaran  pada informan 3. (3)Terdapat 2 tipe konversi 
agama yaitu mendadak pada informan 2 dan 3 dan bertahap pada informan 1 dan 
4. Terdapat 3 motif konversi yaitu motif intelektual pada informan 1 dan 4, motif 
afeksional pada informan 2 dan motif spiritual pada informan 3 dan 4. (4)Proses 
interanlisasi nilai Islam pada muallaf dikelompokkan pada 3 hal yaitu (a) cara 
penyampaian; (b) jenis perkataan yang digunakan; (c) materi yang disampaikan.  
Kata kunci : Pengambilan keputusan, Konversi agama, Muallaf, perempuan 
dewasa awal, Islam  
Abstraction 
The main objective of this research is to understand the decision-making process 
on individuals who perform religious conversion or referred to as muallaf. This 
research focused on the early adulthood of female converts.This research is 
qualitative research  phenomenological approach. The informant is composed of 4 
muallaf under criterion 1) women aged 20-40 years; 2) made the creed of no more 
than 3 years ago; 3) personal decision. Method of data collection is in-depth 
interviews. The results showed that 1) Time praconversion has 3 State a) 
confusion in religion; b) old religion is strong; c) religions are less powerful; 2) 
decision-making process using an intuitive approach, because it tends to be fast 
and not pass through the stages of the election alternative while factors that 
support decision making i.e. a) subjectif utility; b) beliefs; (c) awareness. 3) 
conversion Types are grouped into 2 that is sudden and gradual while conversion 
motives are grouped into 3 namely motif of intellectual, spiritual and afeksional. 
4) Internalization of Islamic values are grouped in 3 thing i.e. (a) the manner of 
delivery; (b) the type of words used; (c) the material presented. 5) 
Pascaconversion have the negative side in the form of conflict and pressure and 
the positive side in the form of tranquility, get what was sought and happiness 




1. PENDAHULUAN  
Islam merupakan agama kedua terbesar di dunia setelah Kristen(Pew 
Reserach Center, 2015). Namun, pada beberapa tahun terahir populasi muslim 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan.Pertumbuhan Muslim yang 
terus menerus, tidak hanya didasari oleh banyaknya kelahiran, namun juga 
terjadi karena adanya konversi agama dari non-Islam ke Islam atau disebut 
muallaf. Studi oleh Faith Matter di Inggris (2010) menunjukkan bahwa pada 
tahun 2001 jumlah penduduk yang melakukan konversi agama ke Islam 
mencapai 60.669 dan setelah itu meningkat setiap tahunnya 5,200 
orang.Sedangkan menurut Pew Research Center pada kurun tahun 2010 
hingga 2050 Islam merupakan ketiga terbanyak yang menerima orang yang 
berkonversi setelah unaffilliated (yang terdiri dari atheis,agnostic dan lain-
lain) dan Kristen yaitu sebanyak 12 ribu orang.  








Studi Faith Matter juga menemukan bahwa 63% dari keseluruhan data 
muallaf di UK tahun 2001-2010 dari adalah perempuan. Sedangkan jika 
dilihat dari usia, keseluruhan respondern yang berusia antara 20-24 hingga 70 
tahun keatas rata-rata melakukan konversi pada usia 25-27 tahun atau jika 
dikalkulasikan menjadi usia 27,5 tahun.   
Konversi agama yang dilakukan oleh Muallaf adalah proses 
perpindahan dari satu kepercayaan agama ke agama yang lainnya mencakup 
perkembangan spiritual yang dapat terjadi secara tiba-tiba maupun bertahap 
(James, 2015; Thoules ,2005& Darodjat, 2010). Beberapa faktor yang 
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menyababkan konversi agama antara lain petunjuk Ilahi, pengaruh Sosial, 
faktor psikologis yang ditimbulkan melalui faktor intern maupun ekestrn serta 
kondisi Pendidikan(Jalaluddin, 2001). Dalam teori Ramabo (Rambo & 
Bauman, 2012) proses konversi agama dijelaskan dalam setiap tingkatan yang 
saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya yaitu, konteks, krisis, 
pertemuan, pencarian, interaksi, komitmen dan konsekuensi. Sedangkan 
didalam Islam proses konversi dijelaskan oleh Ibnu Qoyyim (2007) pada 6 
manzilah yaitu 1) yazqoh atau sadar; 2) fikrah atau kecermatan hati; 3) basiroh 
atau cahaya yang dipancarkan oleh Allah kedalam hati; 4) azam atau 
keinginan kuat; 5) muhasabah atau introspeksi; 6) taubat atau langkah 
kembali pada Allah.  
Terjadinya konversi agama merupakansebuah proses pengambilan 
keputusan yang sulit dikarenakan menyangkut seluruh kehidupan seseorang. 
pengambilan keputusan merupakanpemilihan antara alternatif yang memiliki 
perbedaan harga, benefit dan konsekuensi (Riegler & Riegler,2009) 
pengambilan keputusan juga sebuah pilihan dari tindakan tertentu diantara 
tindakan-tindakan yang tersedia.(Smith & Kosslyn, 2009). Dalam Islam, 
pengambilan keputusan dapat disamakan dengan konsep ikhtiyar.Ikhtiyar 
(memilih) merupakan pecahan (musytaq) dari kata khoironatau kebaikan 
(Mandzhur, Tanpa Tahun) sehingga ikhtiyar bermakna memilih dengan 
pilihan yang terbaik. Al-ghazali (2013) menjelaskanbahwa ikhtiyar adalah 
kehendak (iradah) yang tergerak untuk suatu perbuatan yang nampak bagi 
akal bahwa perbuatan itu baik. Jadi pengambilan keputusan adalah proses 
pemilihan yang terbaik antara 2 alternatif tindakan atau lebih yang didasarkan 
pada ilmu yang dimiliki oleh si pembuat keputusan.  
Langkah- langkah pengambilan keputusan menurut janis & Mann 
(dalam McDevit, Giapponi & Tromley, 2007) yaitu 1) menilai masalah; 2) 
menilai alternatif-alternatif yang ada; 3) menimbang alternatif; 4) membuat 
komitemen; 5) tetap melakukan komitmen meskipun umpan balik negatif. 
Sedangkan langkah pengambilan keputusan dalam Islam disarikan oleh Najati 
(2014) melalui kisah nabi ibrahim yaitu: 1) merasakan adanya masalah; 2) 
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Mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan objek masalah; 3) membuat 
berbagai hipotesis; 4) menguji beberapa hipotesis; 5) menferivikasi kebenaran 
hipotesis untuk pengambilan keputusan.  
Konversi agama merupakan salahsatu pengambilan keputusan yang 
berat, sehingga diperlukan kematangan dalam berbagai segi baik kognitif, 
emosial, moral maupun spiritual. Kematangan tersebut dimulai ketika 
seseorang menginjak usia dewasa awal atau antara umur 20 hingga 40 tahun 
(Hurlock, 2003 & Papalia & Feldman, 2009). Pada usia ini seseorang telah 
mencapai usia baligh dalam Islam sehingga diberikan tanggungan sebagai 
mukallaf. Seseorang juga telah berada pada perkambangan kognitif 
pascaformal, perkembangan moral pascakonvensional, tahap keyakinan 
indivuduatif-reflektif dan kematangan dalam beragama. Berdasarkan uraian 
diatas,maka timbul pertanyaan bagaimana pengambilan keputusan pada 
muallaf dewasa awal ? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami dan menggambarkan 
keadaan prakonversi, proses konversi yang mencakup proses pengambilan 
keputusan, faktor yang mendukung pengambilan keputusan, tipe dan motif 
konversi, dan internalisasi nilai-nilai Islam serta keadaan pascakonversi.  
 
2. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologis. Menurut Creswell (2015) studi fenomenologis adalah studi 
yang mendeskripsikan pemaknaan umum dari sejumlah individu terhadap 
berbagai pengalaman hidup terkait konsep atau fenomena. Sedangkan 
Moleong (2004) mendefinisikannya sebagai` studi tentang kesadaran dari 
prespektif pokok seseorang. Jadi penelitian fenomenologi merupakan 
penelitian yang terkait dengan fenomena sadar berdasarkan prespektif individu 
yang mengalaminya. 
Pada studi fenomenologis, informan yang dipilih adalah yang bener 
benar telah mengalami fenomena konversi agama, sehingga ditetapkan kriteria 
informan yaitu 1) Individu yang berpindah agama dari non-Islam ke Islam; 2) 
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perempuan usia 20-40 tahun; 3) telah mengikrarkan syahadat tidak lebih dari 3 
tahun yang lalu; 4) keputusan menjadi muallaf merupakan keputusan sendiri, 
tidak disebabkan menikah atau yang lainnya. Penelitian ini mengambil 4 
orang informan yang sesuai dengan kriteira. Hal tersebut berdasarkan 
pendapat Creswell (2015) yang menyatakan bahwa untuk melakukan studi 
fenomenologis dibutuhkan minimal 3 atau 4 individu hingga 10 atau 15 
individu  yang mengalami fenomena yang hendak diteliti. Berikut adalah latar 
belakang setiap informan saat konversi.  
Tabel1.Latar belakang setiap informan saat konversi 
Informan  Inisial Tahun 
konvers
i 




1 A 2014 23 th Bekerja Katolik S1 
2 M 2015 21 th Mahasiswi Islam, ateis 
dan Budha 
SMA 
3 P 2015 34 th IRT Katolik SLTA 
4 AP 2016 21 th Lulus S1 Katolik S1 
 
Metode pengumpulan data menggunakan wawancara. Moleong (2004) 
mendefinisikan wawancara sebagai suatu pembicaraan yang dilakukan dengan 
maksud dan tujuan tertentu. Pembicaraan ini dilakukan oleh 2 pihak yakni, 
sebagai pewawancara dan yang diwawancara. Jenis wawancara yang 
digunakan adalah wawancara semi terstrutur. Wawancara semi terstruktur 
berada diantara wawancara terstruktur dan dan tidak terstruktur.Jenis 
wawancara ini dipilih karena jenis wawanacara ini cenderung mudah untuk 
digunakan dan dapat memberikan ruang yang bebas dalam melakukan probing 
terhadap data. Selain itu jenis wawancara ini juga memiliki pembahasan yang 
dapat dikontrol oleh peneliti sesuai dengan central phenomen dan tidak 
meluas sehingga mudah untuk dianalisis (hardiyahsyah, 2015)  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
manual tanpa bantuan sofware. Hal ini disebabkan karena di dalam 
fenomenologi akan banyak ditemukan pernyataan-pernyataan yang bersifat 
informatif dan dapat memiliki makna lebih dari satu. Pada penelitian ini, akan 
digunakan analisis data penelitian fenomenologi menurut Moustakas (1994) 
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yang juga pendapatnya diambil oleh Creswell (2015) dalam menjelaskan 
analisis penelitian fenomenologi.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Orintasi lapangan dan analisis 
Keseluruhan informan adalah anggota dari Komunita Muallaf Center 
Yogyakarta yang tergabung kembali dalam keanggotaan putri pada komunitas 
Mumtaza.Wawancara dilakukan setelah mendapat persetujuan dari masing 
masing informan. Setiap informan melakukan 2 kali wawancara. Wawancara 
pertama mencakup seluruh aspek sedangkan wawancara kedua menanyakan 
tenang probing dan dari keseluruhan aspek. Berikut adalah jadwal wawancara 
setiap informan. 
Analisis data mencakup horizontaliasasi data, unita makna atau tema 
dan deskrpisi dari unit makna tersebut. Horizontalisasi adalah 
pengidentifikasian ucapan-ucapan informan  yang berkaitan dengan fokus 
penelitian. Pernyataan-pernyataan yang telah dihorizontalisasi kemudian di 
pisahkan dalam kolom tersendiri kemudian dikelompokkkan dalam unit 
makna. Unit makna atau tema dikelompokkan berdasarkan aspek yang akan 
diungkap. Melalui unit makna tersebut lalu dilakukan analisis untuk 
menyatukan berbagai aspek yang terkait dari setiapinforman.  
Prakonversi  
Ketika masa prakonversi keadaan keberagamaan masing masing 
informan beerbeda-beda. Hal ini dapat dikelompokkandalam 3 keadaan, 
pertama informan dengan latar belakang agamalama yang kuat yaitu pada 
informan1. Kedua, informan dengan latarblakang agama yang tidak terlalu 
kuat yaitu informan 4 dan terakhir informan dengan latarbelakang 
kebingungan akan agama yaitu dimana keduanya telah mengenal Islam namun 
belum tergerak hatinya untuk mempelajari Islam danmemeluk Islam, hak ini 
ada pada inforan 2 dan 3.  
Proses pengambilan keputusan dan faktor yang menudukung 
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Proses pengambilan keputusan pada informan 1, 2 dan 3 cenderung 
cepat dan proses pengambilan keputusan keseluruhan informan tidak melewati 
tahap pemilihan alternatif seperti dalam teori janis dan Mann (McDevit, 
Giapponi & Tromley, 2007). Hasil penemuan ini sesuai dengan beberapa 
penelitian lainnya yang menyatakan hasil yang sama yaitu para muallaf tidak 
melewati tahap pemilihan alternatif (Damanik, 2013; Morika, tanpa tahun). 
Hilangnya salahsatu tahap pengambilan keputusan tersebut menunjukkan 
bahwa proses pengambilan keputusan pada muallaf lebih dekat dengan 
pengambilan keputusan secara intuitif. Pengambilan keputusan secara intuitif 
adalah pengambilan keputusan tanpa menggunakan langkah-langkan rasional 
yaitu identifikasi masalah, mencarian alternatif, mengevaluasi alternatif, 
memilih alternatif, penerapan keputusan dan evaluasi keputusan (Lunenburg, 
2011). Klein (dalam Maryanto, tanpa tahun)  menyatakan bahwa 90% 
keputusan penting diambil berdasarkan intuisi. Para pemimpin yang telah 
memiliki banyak data dan analisis yang dapat digunakan untuk melakukan 
pengambilan keputusan dengan tahap rasional, lebih sering membutuhkan 
insting atau intuisi untuk membuat keputusan sulit yang penuh tekanan 
(Matzler, Boimom & Mooradian, 2007). Sama halnya dengan keputusan untuk 
konversi, keputusan tersebut merupakan keputusan yang sulit dan berat dan 
keseluruhan informan menggunakan pendekatan intuitif dalam mengambil 
keputusan.  
Dalam menghadapi resiko terdapat 2 jenis sikap dari informan yaitu 
pada informan 1 yang tidak memperdulikan resiko dan pada informan 4 yang 
menunda keputusan dengan melakukan usaha untuk memperkecil resiko. 
Sedangkan komitemen pada keputusan didasari oleh 2 hal. Pertama, 
keyakinan yaitu pada informan 1 dan 4 dan kedua adalah hal-hal positif yang 
terjadi setelah konversi seperti ketenangan dalam hidup, perasaan kelengkapan 







Internalisasi nilai-nilai Islam pada muallaf lebih banyak terjadi melalui 
interaksi personal yaitu pada informan 1, 2 dan 4 dan media massa seperti 
internet dan televisi yaitu pada informan 1 dan 3.  
Jenisperkataan 
Terdapat 3 jenis perkataan dalam menyampaikan nilai Islam. Pertama, 
disampaikan secara lembut akan membuat mudah diterima (Qoulan Layyinan) 
yang dialami oleh informan 2. Kedua, disampaikan dengan ringan saat intraksi 
sosial (Qoulan Maisura) yang dialami oleh informan 4. Ketiga,disampaikan 
dengan logis dan tidak berbelit belit (Qoulan Sadida) yang dialami informan 
1. 
Materi yang disampaikan 
Melalui penelitian ini didapat 4 materi dalam proses internalisasi nilai 
Islam pada muallaf yaitu: 1) Pengaitan fakta ilmiah modern dengan ajaran 
Islam. Materi ini diterima oleh informan 1; 2) Pemahaman akan pemisahan 
Islam dan muslim. Materi ini diterima oleh informan 2 dan juga dipahami oleh 
informan 3 setelah konversi; 3) Konsep dasar ajaran Islam tentang keluarga 
yang dialami oleh informan 3; 4) Pemahaman tentang dosa, pahala dan 
kematian pada informan 4 dan pada informan 3 setelah ia telah sadar akan 
posisinya sebagai hamba; 5) Pemahaman tentang peribadahan pada informan 
5 setelah berkeinginan untuk memeluk Islam.  
Pascakonversi  
Masa pascakonversi pada setiap informan memiliki sisi negatif dan sisi 
posotif.  Sisi negatif  tersebut berupa tekanan dan konflik  yang dialami oleh 
informan 1dan 4. Sedangkan sisi positif yang muncul pascakonversi pada 
keseluruhan informan cenderung sama.  Mereka merasakan ketenangan dalam 
hidup mereka. Informan 1 secara khusus menyebutkan bahwa ia merasakan 
kebahagiaan, sedangkan informan  2 dan 3 menyatakan bahwa mereka 
menemukan apa yang mereka cari yaitu jawaban atas pertanyaan pertanyaan 
dahulu yang belum terjawab bagi informan 2 dan petunjuk hidup bagi 
informan 3. Hal ini seperti disebutkan dalam hasil penelitian Syafiq & Umam 
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(2014) yang menyebutkan bahwa saat masa pascakonversi muallaf mengalami 
kebahagiaan, ketenangan dan kelengkapan dalam hidup. Keseluruhan 
informan juga melakukan adaptasi pada ajaran ajaran dalam agama Islam.  
 
4. PENUTUP  
Masa prakonversi pada muallaf dapat dikelompokkan menjadi 3 
keadaan yaitu (1) Kebingungan dalam beragama; (2)Agama lama yang kuat; 
(3)Agama lama yang kurang kuat.  
Proses pengambilan keputusan pada muallaf lebih dekat dengan 
pengambilan keputusan secara intuitif. Hal ini terlihat dengan Proses 
pengambilan keputusan yang cenderung singkat, tidak melakukan pencarian 
alternatif, penimbangannya dan pemilihannya.Dalam menghadapi resiko 
terdapat 2 jenis sikap dari muallaf yaitu (1)muallaf yang tidak memperdulikan 
resiko dari konversi dan (2) muallaf  yang menunda keputusan dengan  
melakukan usaha untuk memperkecil resiko dari konversi. Sedangkan 
Komitemen pada keputusan didasari oleh 2 hal yaitu keyakinan dan hal-hal 
positif yang terjadi pascakonversi. Terdapat 3 faktor yang mendukung proses 
pengambilan keputusan pada muallaf, yaitu (1) kebermanfaatan untuk diri 
sendiri (subjectif utility); (2) keyakinan ; (3) kesadaran akan kebutuhan 
petunjuk hidup dan berdoa.  
Tipe konversi pada muallaf dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu : (1) 
Tipe mendadak; (2) Tipe bertahap. Sedangkan motif konversi dapat 
dikelompokkan menjadi 3 yaitu: (1) Motif intelektual; (2) Motif afeksional; 
(3) Motif spiritual. Motif konversi afeksional berada pada tipe konversi 
mendadak, motif konversi intelektual berada pada tipe konversi bertahap, 
sedangkan motif konversi spiritual berada pada kedua tipe konversi yaitu tipe 
konversi mendadak dan tipe konversi bertahap.  
Internalisasi nilai keIslaman pada muallaf dapat dikelompokkan dalam 
3 hal yaitu (1) Cara penyampaian, cara penyampaian dapat dikelompokkan 
menjadi 3 yaituMelalui interaksi personal dan sosial serta melalui media 
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massa; (2) Jenis perkataan yang digunakan yang  dikelompokkan dalam 3 
yaitu penyempaian  logis (qoulan sadida), penyampaian ringan (qoulan 
maisura)dan perkataan lembut (qoulan layyinan); (3) Materi yang 
disampaikan. Materi yang disampaikan mencakup 4 hal (1) konsep dasar 
ajaran Islam mencakup konsep pahala, dosa, kematian dan peribadahan di 
dalam Islam; (2) Pemahaman pada pemisahan antara Muslim dan Islam; (3) 
Pengaitan fakta ilmiah modern dengan Al-Qur’an 
Masa pascakonversi memiliki sisi negatif dan sisi posotif.  Sisi negatif  
berupa tekanan dan konflik  dan sisi positif berupa ketenangan, menemukan 
apa yang dicari berupa jawaban dan petunjuk hidup serta kebahagiaan.  
Internalisasi  nilai nilai keIslaman terjadi melalui interaksi personal, 
melalui media masa dan interaksi sosial, sehingga bagi lembaga dakwah untuk 
lebih banyak melakukan pendekatan secara individual dan juga banyak 
menyebarkan konten konten dakwah melalui media masa seperti internat dan 
buku 
Pengambilan keputusan intuitif dan konflik pasca konversi dapat 
membuat muallaf goyah dalam komitmennya sehingga muallaf perlu 
bergabung kedalam komunitas muallaf untuk mendapatkan dukungan moral 
dan spiritual dan membantu konflik internal maupun eksternal sehingga dapat 
membantu  menguatkan komitmennya pada keputusannya  
Internalisasi nilai Islam lebih banyak terjadi melalui interaksi personal, 
sehingga bagi komunitas pembimbing muallaf sebaiknya membentuk mentor 
mentor khusus bagi setiap muallaf, agar proses internalisasi nilai Islam 
menjadi lebih efektif.  
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